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Efek Rumah Kaca

Sumber: www.twinkl.com.au

Sumber: www.global-climate-change.org.uk

Bagaimana Perubahan Iklim Terjadi dan Faktor Penyebabnya

Perubahan Suhu Global

Sumber: NASA's Goddard Institute for Space Studies (GISS)

Pada akhir tahun 2022, suhu rata-rata global tercatat 
telah meningkat 1,2°C dari tingkat pra-industri, 
sehingga anggaran karbon yang diperlukan untuk 
tetap berada dalam rentang 1,5 - 2°C menjadi sangat 
terbatas.



Dampak Perubahan Iklim terhadap Lingkungan dan Kelompok Rentan

Bencana akibat Perubahan Iklim

Sumber: BNPB, 2023

Dampak lingkungan dan kesehatan dari krisis iklim 
sudah terlihat jelas. Upaya dekarbonisasi, atau 

pengurangan emisi GRK, perlu dilakukan segera 
untuk menghindari dampak yang lebih besar dan 

tak dapat dipulihkan

Kelompok Rentan Perubahan Iklim

Menurut WHO, perubahan iklim menyebabkan cuaca 
ekstrim yang beresiko mempengaruhi kesehatan, 

utamanya perempuan, anak-anak, orang tua, 
penyandang disabilitas, rumah tangga miskin dan 

masyarakat pesisir dan daerah rawan bencana.



Bagaimana industri modern mempengaruhi gaya hidup
● Perubahan Sosial-Budaya

‘Sistem’ baru mengenalkan berbagai kebudayaan, kebiasaan, dan pola
konsumsi baru yang akhirnya akan mempengaruhi penduduk lokal.
Semakin banyak ‘sistem’ baru, semakin terbuka peluang masuknya
pilihan tren-tren baru untuk diikuti.

● Peningkatan taraf hidup masyarakat
meningkatkan daya beli masyarakat

● Perkembangan industri berbasis teknologi digital
menjadi katalis berkembangnya tren gaya hidup yang menimbulkan pola
permintaan pasar yang cepat berubah, atau, konsumerisme.

Peran Industri Indonesia dalam Ekonomi dan Perubahan Gaya Hidup

Pertumbuhan PDB per Kapita Indonesia (2000-2021)

Sumber: Katadata, 2022

Sumber: Kemenperin, 2023



Peran Industri dalam Jumlah Emisi Nasional dan Sumber Emisinya
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Sumber Emisi di Sektor Industri

1. Penggunaan energi (listrik dan non listrik)
2. IPPU (industrial processes and product use)

a. Industrial processes
transformasi kimia atau fisik dari bahan yang 
melepaskan GRK

b. Product use
GRK digunakan dalam produk seperti aerosol, 
kaleng

3. Produksi dan pengelolaan limbah

Apabila mengikuti Business-as-Usual,
Indonesia berpotensi meningkatkan emisinya 

hingga dua kali lipat pada tahun 2050

Emisi CO2 Indonesia Berdasarkan Sektor

Sumber: IEA, 2022

Sumber: KLHK, 2021



Sektor industri menyumbang lebih dari 300 MtCO2, dengan sumber emisi utama adalah tingginya 
penggunaan bahan bakar fosil sebagai sumber energi.

Emisi Sektor Industri berdasar Sumber Emisi
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Emisi Sektor Industri berdasar Sumber Sumber Energi di Sektor Industri



Permen Kemenperin terkait Standar Industri Hijau
(e.g Permen no 50 tahun 2020, 17 tahun 2019, dan 27 
tahun 2018)

Komitmen Pemerintah dan Dasar Regulasi
Upaya Dekarbonisasi Sektor Industri 
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Target Pengurangan Emisi Berdasar
Enhanced Nationally Determined Contribution 2022

Pemerintah perlu lebih ambisius meningkatkan target reduksi 
emisi sektor industri. Saat ini, target yang relatif rendah dan 
regulasi yang cenderung tidak mengikat, membuat pelaku 
industri memilih untuk menjalankan praktik business as usual.

UU no. 16 tahun 2016 - Persetujuan Paris 

Perpres No. 59 tahun 2017 - Pelaksanaan Pencapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Perpres No.18 tahun 2020 - Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024

PP no. 33 tahun 2023 - Konservasi Energi

Permen LHK
1. No 1 tahun 2021 - Penilaian Kinerja Perusahaan 

dalam Pengelolaan Lingkungan
2. No 17 tahun 2019 - Baku Mutu Emisi Industri 

Pupuk

Permen ESDM
1. No 15 tahun 2022 - Penetapan Pengguna Gas 

Bumi dan Harga Gas Bumi di Industri

Regulasi Pengendalian Emisi Industri



Jalan Panjang Menuju Industri Berkelanjutan Masih Panjang

Bauran Emisi Industri Per Sub-Sektor, 2022 Estimasi Emisi UMKM di Indonesia, 2023

Total Emissions: 216 
MtCO2/year

Sektor perdagangan menjadi kontributor tertinggi karena 
tingginya jumlah usaha dan penggunaan BBM yang 
tinggi untuk mengangkut dan menyimpan barang.
Jika dilihat dari intensitas emisi rata-rata, manufaktur dan 
konstruksi merupakan dua penghasil emisi tertinggi 
karena tingginya penggunaan listrik dan bahan bakar 
yang diperlukan untuk prosesnya.  

Sekitar 1/3 emisi dari sektor industri pada 
tahun 2020, berasal dari sisi hulu lima industri, 
yang sebagian besar merupakan usaha besar

Sumber: IDRI, 2022
Sumber: IESR analysis, 2024



Pilar Utama dalam Menekan Emisi Sektor Industri
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● Besi dan baja
● Semen
● Ammonia
● Pulp dan kertas
● Tekstil

Efisiensi Material 
dan Pengurangan 

Permintaan

1. Peningkatan efisiensi
penggunaan pupuk

2. Mengurangi sampah
makanan

3. Peningkatan daur ulang
plastik dan kertas

Efisiensi 
Penggunaan Energi

1. Konservasi energi panas
dan gas buang sebagai
feeder/sumber energi

2. Maintenance berkala dan
penghematan
penggunaan listrik

Teknologi 
CCS/CCUS

1. Blue ammonia
(penggunaan CCS
pada produksi
ammonia berbasis gas
alam)

2. BECCS (Bioenergy with
CCS)

Teknologi Rendah 
Karbon

Substitusi Bahan 
Bakar dan 

Elektrifikasi

1. Mengganti batu bara
dengan biomassa

2. Elektrifikasi proses
pembuatan kertas

1. Produksi ammonia
dengan elektrolisis

2. Scrap-EAF



Sampah

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat produksi sampah nasional mencapai 175.000 
ton per hari, dengan rata-rata satu orang penduduk Indonesia menyumbang sampah sebanyak 0.7kg per 
harinya.
Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menurut Rizaty (2020), Indonesia
menghasilkan 67,8 juta ton sampah pada 2020 dengan 37,3% sampah di Indonesia berasal dari aktivitas
rumah tangga,16,4% sampah berasal dari pasar tradisional, 15,9% sampah berasal dari kawasan, dan
14,6% sampah berasal dari sumber lainnya.
Merujuk data yang bersumber dari sistem informasi pengelolaan sampah nasional (SIPSN), jumlah sampah
terkelola pada tahun 2021 sebesar 65% (20,411,185.08 ton/tahun), sementara sampah tidak terkelola sebesar
35%. 10,979,905.87 (ton/tahun). Selain itu, sistem pengelolaan sampah di sebagian besar wilayah Indonesia
hingga saat ini masih menggunakan cara-cara tradisional, yaitu dengan metode open dumping dan landfill.
Kedua metode dalam pengelolaan sampah tersebut dapat berpotensi menyebabkan degradasi lingkungan.
Mulai dari menyebabkan pencemaran terhadap tanah, air, udara, hingga menimbulkan emisi gas rumah kaca
yang akhirnya turut menyumbang kontribusi terhadap perubahan iklim atau climate change.
Dalam kaitannya dengan tata kelola sampah, maka penting bagi pemerintah untuk turut melibatkan peran dan
turut serta generasi muda dalam upaya mencapai visi Indonesia bersih sampah 2025 yang tertera di dalam
Peraturan Presiden (Perpres) nomor 97 tahun 2017. Melalui peraturan ini, pemerintah menargetkan
pengurangan sampah sebesar 30%, dan penanganan sampah sebesar 70% yang ditargetkan akan terlaksana
pada tahun 2025 mendatang.

Peran orang Muda Dalam Mendorong Perkembangan Industri Hijau Indonesia

Hal ini dapat diwujudkan dengan penerapan prinsip 5R
(Reduce-Reuse-Recycle-Refurbish-Renew) dalam
mewujudkan circular economy di Indonesia.

Social Media Campaign

Saat ini kita sedang berada di era digital dimana sebagian besar orang menghabiskan waktunya untuk 
berselancar di internet. Media sosial kemudian bertransformasi menjadi platform untuk mendapat pengetahuan 
serta wawasan baru. Maka dari itu, munculah peluang untuk melakukan campaign dan pemberian wawasan 
lingkungan yang tujuannya adalah untuk membangun kesadaran masyarakat. Upaya membangun awareness 
melalui platform sosial media bisa menjadi salah satu alternatif disamping dari cara-cara konvensional. Generasi 
muda yang sebagian besar melek teknologi, harus mampu memanfaatkan platform media sosial untuk hal-hal 
positif, salah satunya adalah untuk menebar pengaruh dan membangun kesadaran akan pentingnya kepedulian 
terhadap lingkungan, termasuk salah satunya adalah terkait isu sampah yang harapannya dapat merubah 
pandangan serta kebiasaan seseorang terhadap sampah.

● orang muda mendominasi demografi Indonesia
190,83 juta jiwa (69,3%) dari jumlah penduduk Indonesia 
merupakan penduduk dengan usia produktif (15-64 tahun).

● orang muda merupakan generasi angkatan kerja masa depan
Berdasarkan analisa IESR, pada tahun 2025-2050, transisi energi 
akan membuka peluang pekerjaan baru sebesar 3 juta, yang 
menggantikan 185 ribu pekerjaan energi fosil (IETO, 2024)

● orang muda memiliki kemampuan menguasai teknologi
termutakhir dan kemampuan inovasi yang tinggi

Mengapa orang muda punya peran penting?

Bagaimana orang muda bisa berperan?

● Menerapkan prinsip-prinsip sirkular ekonomi
7R (Rethink, Reduce, Reuse, Repair, Refurbish, Recover, Recycle)

● Menjadi konsumen yang bijak
Menerapkan prinsip avoid (hindari), shift (geser), improve(tingkatkan)

● Menggunakan hak konsumen dengan baik (PP no 8/1999)
Hak untuk mendapatkan keamanan dan keselamatan atas penggunaan produk;
Hak mendapat produk sesuai harga dan kondisi yang dijanjikan
Hak untuk mendapatkan informasi produk yang sejujur-jujurnya

● Mengkampanyekan ilmu-ilmu terkait produk hijau via media sosial dan secara
langsung
Agar dapat didengar dengan baik, dibutuhkan banyak suara yang lantang 
menyuarakan pesan yang sama

Sumber: circularise.com



Thank You
Accelerating Low Carbon 

Energy Transition

Questions or comments?
Feel free to contact me:

faricha@iesr.or.id




